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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN DAN KESADARAN LABEL RAMAH
LINGKUNGAN TERHADAP PEMILIHAN PRODUK MAKANAN
RINGAN (STUDI EKSPERIMEN PADA KONSUMEN ANAK)

Oleh

ALDEAN FERDA AZZHARA

Meningkatnya permasalahan lingkungan mendorong berkembangnya produk
ramah lingkungan, termasuk penggunaan label ramah lingkungan pada
kemasan makanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
dan pengaruh pengetahuan dan kesadaran terhadap label ramah lingkungan
dalam pemilihan produk makanan ringan pada konsumen anak. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen melalui desain one-group pretest—posttest.
Sampel penelitian berjumlah 50 siswa sekolah dasar yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah pemberian edukasi
mengenai label ramah lingkungan menggunakan regresi linear sederhana
sebagai uji pendukung serta uji Wilcoxon Signed Rank Test sebagai uji utama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran terhadap
label ramah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemilihan produk makanan ringan dengan koefisien determinasi sebesar
52,7%. Selain itu, terdapat peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan
preferensi pemilihan produk setelah intervensi edukasi, dengan 46 responden

termasuk dalam kategori positive ranks.

Kata Kunci: Label Ramah Lingkungan, Pengetahuan, Kesadaran,
Pemilihan Produk, Konsumen Anak



ABSTRACT

EFFECT OF ENVIRONMENTAL LABEL KNOWLEDGE &
AWARENESS ON SNACK PRODUCT SELECTION: AN
EXPERIMENTAL CHILD CONSUMERS

by

ALDEAN FERDA AZZHARA

The increasing environmental problems have encouraged the development of
environmentally friendly products, including the use of eco-friendly labels on food
packaging. This study aims to analyze the treatment differences in knowledge and
awareness of eco-friendly labels in selecting snack products among child
consumers. This research employed an experimental method with a quantitative
approach using a one-group pretest-posttest design. The research sample consisted
of 50 elementary school students selected using purposive sampling technique.
Data were collected through questionnaires administered before and after
environmental education was provided. Data analysis used simple linear
regression as a supporting test and the Wilcoxon Signed Rank Test as the main test.
The results showed that there were differences in knowledge and awareness of eco-
friendly labels, which had a positive and significant effect on snack product
selection with a coefficient of determination of 52.7%. In addition, there was an
increase in knowledge, awareness, and product selection preference after the

educational intervention, with 46 respondents categorized as positive ranks.

Keywords: Eco-label, Knowledge, Awareness, Product Selection, Child

Consumers
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MOTO

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak”
(QS Al-Isra : 23)

Dua kali Allah ulangi “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(QS Al-Insyirah : 5-6)

“Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri.
Dan jika kamu berbuat jahat, (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu
sendiri.”

(QS Al-Isra : 7)

"Thank yourself for saving you."
(Baskara Putra)

’

“Who knows where life will take you? I must say, [ am proud of who I am.’

(Reality Club - Now I'm a Diplomat)

“It’s fine to fake it till you make it, until you do, until it’s true”
(Taylor Swift)

“Besok atau hari ini, kita yang pegang kendali. Di tanganmu sendiri, kuasa.
Atas ceritamu, sekarang juga.”

(Hindia - Rasakan Nikmatnya Hidup”

“Let Them, It will Pass, Time will Tell”

(Anonim)
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impossible to get through. Perjalanan ini mungkin tidak selalu sempurna dan
maaf tidak selalu berjalan seperti yang dulu pernah kamu bayangkan. Bahkan
mungkin, ini bukan tempat yang dulu benar-benar kamu inginkan. Namun
kenyataannya, kamu tetap bertahan hingga akhir. It may not be where you
wanted to be, but you survived and made it to the end. Dan itu saja sudah
menjadi bukti bahwa kamu jauh lebih kuat daripada yang pernah kamu kira
sebelumnya. Terima kasih untuk tetap mencoba, bahkan ketika kamu merasa
tidak cukup yakin dengan dirimu sendiri. Terima kasih karena tetap bangkit
setiap kali keadaan membuatmu hampir menyerah. Semua proses, semua rasa
lelah, semua air mata, dan semua usaha yang telah kamu lalui sampai pada titik
ini bukanlah sesuatu yang sia-sia. Semua itu adalah bagian dari perjalanan yang
membentukmu menjadi pribadi yang lebih kuat dari sebelumnya. Be proud of

yourself, because even when things were hard, you chose to keep going.

Bandar Lampung, 30 Maret 2026

Aldean Ferda Azzhara
NPM. 2216051055
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan sampah plastik dengan
volume yang besar setiap tahunnya. Menurut laporan dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), timbulan sampah domestik Indonesia
pada tahun 2024 tercatat mencapai 54,6 juta ton per tahun mengalami peningkatan

dari tahun sebelumnya.
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Gambar 1.1 Timbulan Sampah di Indonesia (2018-2024)

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2024)

Komposisi penyumbang sampah terbesar pada gambar 1.2 berasal dari sisa
makanan mencapai 39,31% (KLHK, 2024). Timbulan sampah yang tidak dapat
terkelola dengan baik memiliki dampak yang negatif. Fenomena ini membuka
kemungkinan dengan meningkatnya kesadaran akan pemakaian label ramah
lingkungan di kalangan konsumen turut memengaruhi perilaku konsumsi terhadap
produk-produk yang berkontribusi pada timbulan sampah, terutama yang berasal

dari plastik.
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Gambar 1.2 Sampah Berdasarkan Pengelolaan

Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2024)

Karanth et al., (2023), menjelaskan bahwa preferensi konsumen terhadap kemasan
plastik lebih dipengaruhi oleh aspek visual dan kenyamanan, sementara
pengetahuan mengenai dampak ekologis masih terbatas. Kondisi ini sejalan dengan
data pengelolaan nasional yang menunjukkan bahwa sebesar 65,7% material
pascakonsumsi masih belum terdaur ulang. Tingginya proporsi material yang tidak
kembali ke siklus produksi tersebut mengindikasikan bahwa keputusan konsumsi
belum mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Situasi ini memperkuat pentingnya
penelitian mengenai pengetahuan dan kesadaran label ramah lingkungan,
khususnya pada konsumen anak karena pemahaman sejak dini berpotensi
membentuk preferensi produk yang lebih berorientasi pada keberlanjutan di masa

depan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesadaran terhadap label ramah
lingkungan masih rendah pada konsumen usia muda. Safitri dkk. (2022)
menemukan bahwa meningkatnya jumlah sampah yang tidak terdaur ulang karena
konsumen belum mengetahui produk dengan informasi lingkungan yang tepat.
Penelitian ini berfokus pada peran pengetahuan dan kesadaran label ramah
lingkungan dalam membantu anak memilih produk makanan ringan yang lebih

berkelanjutan guna mengurangi sampah yang tidak terdaur ulang.



Menurut Norton ef al., (2023), pemilihan produk adalah keputusan konsumen untuk
memilih satu produk dari beberapa opsi berdasarkan preferensi pribadi dan faktor
eksternal. Keberadaan label ramah lingkungan dapat memengaruhi keputusan
pembelian konsumen menuju pilihan yang lebih berkelanjutan (Williams et al.,
2023). Penggunaan label ramah lingkungan pada produk yang dimaksudkan untuk
menginformasikan konsumen tentang dampak lingkungan dari produk tersebut
merupakan salah satu strategi yang disarankan untuk mengurangi dampak dari

permasalahan tersebut.

Pengetahuan merupakan hasil proses kognitif individu dalam memahami objek,
fakta, atau informasi melalui pengalaman, pendidikan, dan interaksi sosial.
Pengetahuan berperan sebagai dasar dalam membentuk sikap serta perilaku
seseorang terhadap suatu fenomena (Erizona et al., 2024). Dalam konteks
keberlanjutan, pengetahuan lingkungan menjadi faktor penting yang memengaruhi
perilaku konsumsi ramah lingkungan. Taufique dkk., (2016) menegaskan bahwa
pengetahuan mengenai eco-label, selain pengetahuan lingkungan umum,
berkontribusi signifikan terhadap sikap konsumen dalam memilih produk
berkesadaran ekologis. Eco-label berfungsi sebagai instrumen informasi yang
memberi keterangan terkait dampak lingkungan dari suatu produk. Dengan
demikian, pemahaman eco-label tidak hanya sebatas mengenali simbol, melainkan

juga mengerti makna, fungsi, dan implikasi lingkungannya.

Kesadaran lingkungan merupakan bentuk kepedulian konsumen terhadap upaya
menjaga kelestarian lingkungan yang menjadi pendorong dalam memilih produk-
produk yang bersifat ramah lingkungan. Namun, makna eco-label sering
menyebabkan kebingungan, terutama pada konsumen non-dewasa. Pemberian label
skor lingkungan (eco-score) dapat memperkuat persepsi konsumen terhadap
keberlanjutan suatu produk makanan, namun dampaknya dipengaruhi oleh
seberapa tinggi literasi lingkungan yang dimiliki oleh individu (Taillie ef al., 2024).
Di Indonesia, kurangnya edukasi tentang eco-label membuat konsumen sulit

mengidentifikasi produk ramah lingkungan terutama di kalangan anak-anak.



Peran signifikan dalam memengaruhi respons konsumen terhadap label ramah
lingkungan dapat datang dari faktor sosial dan budaya. Di Indonesia, konsumsi
makanan ringan sering kali terkait dengan kebiasaan sehari-hari dan tradisi lokal.
Namun, kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan cenderung terbatas pada
kelompok tertentu. Wong and Tzeng (2021) mencatat bahwa nilai-nilai budaya dan
sosial dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk berlabel
lingkungan. Sebuah studi oleh Song et al., (2020) di Tiongkok mengungkapkan
bahwa generasi Z memiliki respons yang lebih kuat terhadap label ramah
lingkungan, terutama ketika label tersebut sejalan dengan prinsip keberlanjutan
yang mereka yakini. Sementara itu, pada anak-anak perilaku konsumsi yang
berorientasi pada keberlanjutan sangat dipengaruhi oleh peran orang tua dan

lingkungan pendidikan di sekolah (Safitri dkk., 2022).

Fu et al, (2023) mengatakan bahwa konsumen cenderung memberikan
kepercayaan lebih terhadap produk yang menyertakan informasi lingkungan yang
transparan dan telah melalui proses verifikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
bagi pelaku bisnis, penyediaan informasi lingkungan yang jelas pada kemasan dapat
menjadi strategi untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan pasar. Menurut
Suliyanhini dkk., (2023) menemukan bahwa keberadaan informasi dan simbol yang
jelas pada kemasan berperan sebagai isyarat visual yang membantu anak mengenali
dan membedakan produk, sehingga membentuk pengetahuan awal dalam
pengambilan keputusan konsumsi. Hal ini penting bagi pelaku bisnis karena
konsumen anak juga memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian keluarga
ketertarikan dan kepercayaan anak terhadap produk yang ditampilkan melalui
informasi dan simbol kemasan mendorong mereka menyampaikan preferensi atau

permintaan tertentu kepada orang tua (Muanas, 2021).

Penelitian oleh Viere ef al., (2021) menemukan bahwa modul pembelajaran yang
mencakup penilaian siklus hidup produk dapat meningkatkan kesadaran lingkungan
siswa sekolah dasar di Amerika Serikat. Namun, di Indonesia pendekatan tersebut
jarang digunakan. Penelitian oleh Safitri dkk., (2022) pada anak-anak salah satu SD
di Jakarta menunjukkan bahwa anak-anak 40% memiliki kemampuan untuk

memengaruhi keputusan orang tua dalam melakukan pembelian suatu produk. Hal



ini mencerminkan bahwa anak-anak tidak hanya berperan sebagai konsumen pasif,
tetapi juga memiliki kontribusi signifikan dalam memengaruhi perilaku konsumsi

untuk membentuk pola konsumsi berkelanjutan.

Konsumen anak cenderung lebih tertarik pada media visual seperti gambar, video,
dan warna dibandingkan dengan teks panjang. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan visual dapat menjadi strategi efektif dalam menyampaikan informasi
lingkungan kepada generasi muda. Visualisasi efek lingkungan produk
meningkatkan waktu fiksasi mata sebesar 25%, menandakan peningkatan perhatian
visual (Proi et al., 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa desain eco-label yang
menarik secara visual dapat menjadi alat edukasi yang efektif untuk meningkatkan

kesadaran konsumen terhadap label ramah lingkungan.

Edukasi memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman konsumen
mengenai eco-label. Kautish et al., (2019) menekankan bahwa eco-labeling
merupakan alat penting dalam pemasaran hijau membantu membedakan produk
ramah lingkungan dari yang tidak, serta meningkatkan kepercayaan konsumen, dan
niat beli melalui peningkatan pengetahuan konsumen. Melalui pendekatan edukatif,
konsumen dapat lebih mengenali dan memahami makna serta manfaat dari label
ramah lingkungan yang terdapat pada produk. Namun, sayangnya integrasi materi

mengenai eco-label dalam kurikulum nasional Indonesia masih terbatas.

Penelitian terdahulu oleh Potter et al., (2024) di salah satu supermarket Inggris Raya
menunjukkan bahwa keberadaan eco-label meningkatkan pembelian produk dengan
emisi rendah sebesar 15%. Namun, efek ini lebih signifikan pada konsumen dewasa
yang memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi. Efektivitas eco-label pada
anak-anak belum banyak diteliti secara sistematis. Keterbatasan ini menunjukkan
adanya celah penelitian yang perlu diisi untuk memahami secara komprehensif

pengaruh eco-label pada kelompok tertentu.

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan di SD N 1 Patoman, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa belum memahami arti label ramah lingkungan pada kemasan
makanan ringan. Pada wawancara tanggal 4 Agustus 2025 pukul 10.00 WIB dengan

dua siswa yaitu Ira dan Amel, mereka mengaku sering melihat simbol atau tulisan



tertentu pada kemasan, namun tidak mengetahui makna sebenarnya dari label
tersebut. Ira menyampaikan, “Saya sering lihat gambar panah hijau di bungkus
snack, tapi saya kira itu hanya hiasan, bukan tanda khusus” (wawancara dengan
Ira, siswa kelas V SD N 1 Patoman, 4 Agustus 2025, pukul 10.00 WIB). Sementara
itu, Amel menambahkan, “Kalau ada gambar itu saya tidak tahu maksudnya apa,
biasanya saya pilih jajanan karena enak atau warnanya bagus” (wawancara
dengan Amel, siswa kelas V SD N 1 Patoman, 4 Agustus 2025, pukul 10.05 WIB).
Temuan ini menunjukkan bahwa faktor pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap
eco-label masih rendah. Hasil ini konsisten dengan penelitian Utami (2020) yang
menegaskan bahwa desain label pada kemasan memiliki pengaruh signifikan
terhadap citra produk dan keputusan pembelian, khususnya pada konsumen anak-
anak, karena mereka lebih responsif terhadap visual dibandingkan informasi
tekstual. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya intervensi edukatif terkait eco-

label guna menanamkan perilaku konsumsi berkelanjutan sejak dini.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti ingin mengetahui pengaruh pengetahuan
dan kesadaran label ramah lingkungan terhadap pemilihan produk makanan ringan
pada konsumen anak, penelitian ini akan menggunakan pendekatan eksperimen
dengan desain pre-test dan post-test. Metode ini untuk mengamati perubahan
perilaku sebelum dan sesudah intervensi edukasi mengenai eco-label. Studi
sebelumnya oleh Taillie ef al., (2024) telah membuktikan keefektifan pendekatan
ini dalam mengukur dampak informasi lingkungan terhadap keputusan pembelian

makanan di Amerika Serikat.

Menurut Safitri dkk., (2022), anak-anak adalah konsumen yang rentan dipengaruhi
oleh desain kemasan dan edukasi lingkungan. Menurut Kemenkes (2025), masa
kanak-kanak dimulai dari usia prasekolah (60 - 84 bulan) dan berlanjut hingga
memasuki usia sekolah dasar (7 hingga 12 tahun). Pengetahuan akan pentingnya
label ramah lingkungan perlu ditanamkan sejak dini untuk mendukung perilaku
konsumsi berkelanjutan. Maka dari itu, penulis memilih anak-anak dengan rentang
usia 10-12 tahun di SD N 1 Patoman yang berdomisili di Desa Patoman,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu sebagai objek penelitian untuk

kategori konsumen tingkat anak-anak di Indonesia.



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Pengetahuan
dan Kesadaran Label Ramah Lingkungan Terhadap Pemilihan Produk
Makanan Ringan (Studi Pada Konsumen Anak)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan kesadaran label ramah ramah
lingkungan terhadap pemilihan produk makanan ringan pada konsumen anak?
2. Apakah terdapat perbedaan pemilihan produk makanan ringan pada konsumen
anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai label ramah

lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas,

maka tujuan penelitian yang akan dibentuk yakni:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan kesadaran label ramah ramah
lingkungan terhadap pemilihan produk makanan ringan pada konsumen anak.
2. Untuk mengetahui perbedaan pemilihan produk makanan ringan pada
konsumen anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai label ramah

lingkungan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, baik dalam
aspek teoretis maupun penerapannya di lapangan. Adapun manfaat yang ingin

dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
perilaku konsumen, khususnya pada kajian pemasaran berkelanjutan yang
menekankan aspek lingkungan. Dengan menganalisis pengaruh pengetahuan dan
kesadaran terhadap label ramah lingkungan terhadap keputusan pembelian anak-
anak, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai proses pembentukan
perilaku konsumsi sejak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi
referensi akademik dalam memahami bagaimana informasi lingkungan dapat
memengaruhi preferensi dan keputusan pembelian konsumen muda dalam memilih
produk yang lebih ramah lingkungan..

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam
merancang strategi pemasaran yang menonjolkan penggunaan label ramah
lingkungan secara lebih informatif dan mudah dipahami oleh konsumen, terutama
anak-anak. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak pemerintah dan sekolah dalam meningkatkan edukasi lingkungan sejak dini
guna membentuk kebiasaan konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Penelitian ini
juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam
memilih produk berlabel ramah lingkungan, sehingga mendorong pengurangan
penggunaan plastik sekali pakai serta membentuk kebiasaan konsumsi yang lebih

sehat dan berkelanjutan di masa depan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Konsumen

2.1.1 Definisi Perilaku Konsumen

Menurut Schiffman and Wisenblit (2015), perilaku konsumen merujuk pada
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam proses pencarian, pembelian,
penggunaan, evaluasi, hingga konsumsi akhir terhadap produk dan jasa yang
dianggap mampu memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka. Tahapan yang
dilakukan individu mengalami proses kompleks untuk memenuhi kebutuhan serta
keinginan, mencakup aspek pribadi, psikologis, sosial, budaya, serta strategi

pemasaran yang diterapkan oleh produsen maupun organisasi terkait.

Menurut Nass¢ (2021), mengartikan perilaku konsumen mencerminkan cara
seseorang secara sadar mempertimbangkan dan mengevaluasi berbagai pilihan
sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. Keputusan ini
biasanya didasari oleh pertimbangan tertentu seperti selera pribadi, kualitas, harga,

promosi, maupun pengalaman sebelumnya.

Dengan kata lain, perilaku konsumen mencakup kesadaran dalam memahami
kebutuhan dan keinginan, serta proses memilih yang paling sesuai dengan harapan
atau nilai yang diyakini. Khegay and Aubakirov (2021), mendefinisikan perilaku
konsumen merupakan suatu proses dinamis yang mencakup pemilihan, pembelian,
penggunaan, hingga pembuangan produk atau jasa oleh individu atau kelompok
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Dapat diartikan bahwa perilaku
konsumen merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi setiap keputusan dalam siklus konsumsi, mulai dari pemilihan

hingga pembuangan produk atau jasa.
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Perilaku konsumen dalam penelitian ini berhubungan dengan cara atau kebiasaan
seseorang dalam memilih, membeli, menggunakan, sampai akhirnya menilai suatu
produk atau layanan. Proses ini tidak selalu sederhana karena melibatkan berbagai
hal seperti kebutuhan pribadi, pengaruh dari lingkungan sekitar, budaya, dan juga
bagaimana suatu produk ditawarkan oleh perusahaan (Putri Nugraha dkk., 2021).
Memahami perilaku konsumen menjadi kunci dalam menyusun strategi pemasaran
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dan mendukung upaya keberlanjutan

bisnis.

2.1.2 Model Perilaku Konsumen

Model perilaku konsumen merupakan pendekatan teoretis menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi tindakan konsumen dalam membeli produk atau layanan.
Menurut Kotler et al., (2022) melalui bukunya menggambarkan model perilaku
konsumen melalui lima faktor penting yang saling memengaruhi dalam keputusan

pembelian sebagai berikut:

Paakologi
Konsumen
Maotivasi Focpulusan Pembelian
P""““P’“ Proses k«.':".l.l..‘.l]l
Rang~angan Rangsangan o Pembelajaran L Pembehan Pemilihan Produk
Pemasaran lain Inetan S -
y Pemahaman Kebutuhan Pemulihan Merek
I = N Bon 1
Produk dan jasa)  Ekonomi Pencarian Informasi  |_J Pemilihan Penyalur
; - ———r ) dencniuan Wi
Harga Tekmobogi Karakiensuk Evaluasi Aliernaiil Penenmtuan Wakiu
1 =1y L
Pemasaran Polink konsumen Kcpuiusan Pembelian Pembelan
Drarribussi Budaya r— Perikik o Pasca Pembehian Jumlah Pembelian
Basdiya Metode Pembehan
\-F""I.II

Individu

Gambar 2.1 Model Perilaku Konsumen

Sumber: Kotler et al., (2022)

Gambar 2.1 memaparkan bagaimana konsumen merespons berbagai rangsangan
dari lingkungan, seperti bauran pemasaran dan faktor eksternal. Proses ini
melibatkan reaksi psikologis yang memengaruhi keputusan konsumen dalam
memilih dan membeli produk atau jasa yang akhirnya membentuk pola konsumsi

mereka.
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Sebaliknya, menurut Wulandari (2024) mendefinisikan pengetahuan sebagai segala
hal yang diketahui melalui pengalaman pribadi, dan pengetahuan tersebut akan
berkembang seiring dengan pengalaman yang diperoleh. Sedangkan kesadaran
adalah jembatan antara rangsangan yang diterima individu dan reaksi yang

ditunjukkannya (Peper, 2020).

Dapat dilihat bahwa pengetahuan dan kesadaran pada penelitian yang dilakukan
terletak pada tahap pencarian informasi dan evaluasi alternatif yang memengaruhi
pengambilan keputusan konsumen. Proses ini menunjukkan bahwa konsumen tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif menilai dan
memproses informasi tersebut berdasarkan pengalaman sebelumnya. Hal ini
memperkuat pentingnya peran pengetahuan dan kesadaran dalam membentuk

keputusan pembelian yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan konsumen.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Konsumen

Menurut Kotler et al., (2022), melalui penelitian terbarunya, menyebutkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen sebagai berikut :

a. Faktor Budaya

1. Budaya

Budaya membentuk cara berpikir dan kebiasaan seseorang dalam kehidupan sehari-
hari. Karena itu, budaya juga memengaruhi pilihan konsumen terhadap produk atau
layanan yang digunakan.

2. Subbudaya

Memahami subbudaya sangat penting agar perusahaan dapat menyesuaikan produk
dan komunikasi pemasaran yang relevan dengan kebutuhan serta identitas

kelompok tersebut.

3. Kelas sosial
Kelas sosial mencerminkan posisi seseorang dalam hierarki masyarakat, yang

biasanya ditentukan oleh pendidikan, pekerjaan, penghasilan, serta status ekonomi.

b. Faktor Sosial
1. Kelompok Referensi
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Kelompok referensi terdiri dari orang-orang yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap sikap, nilai, dan perilaku konsumen, seperti teman sebaya, tokoh panutan,
atau komunitas tertentu. Pengaruh ini bisa bersifat langsung maupun tidak
langsung, dan sangat kuat terutama dalam keputusan pembelian produk yang
terlihat oleh publik.

2. Peran dan Status

Setiap individu memainkan berbagai peran dalam kehidupannya. Status ini akan
mendorong seseorang untuk memilih produk yang sesuai atau bahkan
mencerminkan identitas dari peran yang sedang dijalani.

3. Keluarga

Keluarga merupakan kelompok sosial paling dasar yang membentuk kebiasaan dan
preferensi konsumsi sejak usia dini. Dalam konteks pemasaran, memahami
dinamika pengaruh antar anggota keluarga dapat membantu perusahaan

menyesuaikan strategi pemasaran rumah tangga dengan lebih efektif.

c. Faktor Pribadi

1. Usia & Tahap Siklus Hidup

Seiring bertambahnya usia, kebutuhan, selera, dan prioritas konsumen mengalami
perubahan yang signifikan memengaruhi pola konsumsi secara dinamis.

2. Jabatan

Jenis pekerjaan atau jabatan yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh terhadap
preferensi produk dan layanan yang dikonsumsi.

3. Pengalaman

Pengalaman pribadi yang menyenangkan atau tidak terhadap suatu merek atau
produk akan membentuk persepsi dan loyalitas konsumen ke depannya. Konsumen
yang merasa puas akan cenderung melakukan pembelian ulang atau
merekomendasikannya kepada orang lain.

4. Pola Hidup

Pola hidup atau gaya hidup mencerminkan bagaimana seseorang mengatur waktu,

anggaran, serta aktivitas dalam kehidupannya. yang lebih spesifik dan loyal.
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5. Kepribadian

Ciri kepribadian ini akan memengaruhi pilihan terhadap warna, desain, fungsi, dan
jenis produk yang dibeli.

6. Konsep Diri

Konsep diri merupakan cara seseorang melihat dan menilai dirinya sendiri, serta

bagaimana ia ingin dipersepsikan oleh orang lain.

d. Faktor Psikologi

1. Pengetahuan

Pengetahuan konsumen terhadap suatu produk atau layanan menjadi dasar dalam
proses pengambilan keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki pengetahuan
cukup akan lebih percaya diri dalam memilih, membandingkan, dan menilai produk
yang tersedia di pasar

2. Motivasi

Motivasi merupakan kekuatan internal yang mendorong seseorang untuk bertindak
demi memenuhi kebutuhan tertentu, baik yang bersifat fisiologis maupun
psikologis. Konsumen yang termotivasi oleh keinginan untuk diakui, misalnya,
akan memilih produk yang dapat meningkatkan status atau gengsi.

3. Persepsi

Persepsi adalah proses di mana seseorang menafsitkan dan mengorganisasi
informasi yang diterima melalui indera, untuk membentuk pemahaman terhadap
lingkungan dan objek sekitarnya. Dalam konteks pemasaran, persepsi sangat
berpengaruh terhadap cara konsumen melihat merek, kualitas produk, dan
kredibilitas iklan. Meskipun informasi yang disampaikan sama, namun setiap
konsumen bisa menangkap dan menginterpretasikannya secara berbeda tergantung

pada pengalaman dan harapan pribadi masing-masing.
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Dalam memahami perilaku konsumen, penting untuk mengkaji berbagai faktor
yang memengaruhi cara individu dalam mengambil keputusan pembelian. Menurut
Kotler et al., (2022), perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial,
pribadi, dan psikologis, yang semuanya membentuk respons seseorang terhadap
stimulus pemasaran. Faktor-faktor ini bekerja secara terintegrasi dalam kerangka
model perilaku konsumen, di mana konsumen menerima stimulus pemasaran dan
lingkungan, lalu memprosesnya melalui karakteristik pribadi dan proses psikologis

sebelum menghasilkan keputusan pembelian.

Pada penelitian ini, pengetahuan dan kesadaran terhadap label ramah lingkungan
merupakan bagian dari faktor psikologis yang memengaruhi persepsi dan sikap
anak terhadap suatu produk. Pengetahuan berperan sebagai dasar informasi yang
membentuk pemahaman anak tentang pentingnya keberlanjutan dan dampak
lingkungan, sementara kesadaran terhadap label ramah lingkungan dapat menjadi
pemicu motivasi internal untuk memilih produk yang dianggap lebih bertanggung
jawab secara sosial (Vazquez et al., 2023 and Hasanah dkk., 2023). Oleh karena itu,
model perilaku konsumen menjadi dasar yang tepat untuk menjelaskan bagaimana
kedua variabel ini dapat memengaruhi keputusan pemilihan produk makanan
ringan, khususnya pada konsumen anak yang masih berada dalam tahap

perkembangan pemahaman dan nilai-nilai konsumsi yang berkelanjutan.

2.1.4 Proses Pembentukan Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah proses yang terjadi sebelum dan sesudah seseorang
membeli produk atau jasa. Dalam proses ini, konsumen akan menilai terlebih
dahulu, lalu membuat keputusan apakah akan membeli produk atau jasa tersebut.
Melalui bukunya, Ela (2018) menyebutkan bahwa perilaku konsumen dapat

dibentuk dengan beberapa cara, sebagai berikut:

a. Pembelajaran Sikap

Pembelajaran sikap dapat dipelajari dari berbagai teori seperti:

1. Clasissical conditioning

Teori ini menyatakan bahwa perilaku dapat dipelajari antara stimulus yang tidak

terhubung dengan respon tertentu dan stimulus yang menghasilkan respon tertentu.
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2. Instrumental conditioning

Teori ini berfokus pada bagaimana konsekuensi dari suatu tindakan dapat
memengaruhi kemungkinan tindakan tersebut terulang di masa depan.

3. Cognitive Learning Theory

Teori ini menekankan pentingnya proses mental dalam pembelajaran dengan
memproses informasi yang diterima untuk membuat keputusan dan membentuk
perilaku.

4. Information Processing

Dalam konteks perilaku konsumen, teori ini menunjukkan bahwa konsumen
melalui serangkaian tahapan untuk memutuskan apakah akan membeli produk

berdasarkan pemrosesan informasi yang mereka terima.

b. Sumber Pengaruh Terhadap Pembentukan Sikap

Sumber-sumber utama yang memengaruhi pembentukan sikap konsumen adalah:
1. Pengalaman

Pengalaman langsung saat mencoba dan menilai produk bisa memengaruhi sikap
konsumen terhadap produk tersebut (Fu ef al., 2023). Karena itu, pemasar sering
membagikan sampel gratis atau kupon diskon dengan tujuan agar konsumen
mencoba produk tersebut, lalu menilainya.

2. Keluarga

Keluarga memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan pembelian
konsumen, terutama melalui interaksi, diskusi, dan pertimbangan bersama antar
anggota keluarga (Endang, 2019). Di dalam lingkungan keluarga, seseorang mulai
membentuk nilai-nilai dasar serta kepercayaannya.

3. Media Massa

Menurut Regina, (2024), media sosial memengaruhi keputusan konsumen untuk
membeli produk dan motivasi konsumen untuk melakukannya. Pengaruh media
massa merupakan aspek penting yang tidak dapat diremehkan. Pemasar
memanfaatkan berbagai jenis media massa secara efektif dan intensif untuk

memengaruhi sikap konsumen maupun calon konsumen.
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Dalam penelitian ini, label ramah lingkungan pada produk makanan ringan dapat
berfungsi sebagai stimulus yang membentuk penilaian positif dalam diri konsumen
muda. Pengetahuan tentang manfaat lingkungan dan kesadaran akan keberlanjutan
yang dipengaruhi oleh media massa, dapat memotivasi anak-anak untuk memilih
produk yang lebih ramah lingkungan. Dengan demikian, pemahaman mengenai
pengaruh label ramah lingkungan terhadap sikap konsumen anak menjadi sangat
relevan untuk menilai sejauh mana pengaruh pengetahuan dan kesadaran tersebut

terhadap keputusan pembelian mereka.

2.1.5 Fungsi Mempelajari Perilaku Konsumen

Mempelajari perilaku konsumen memiliki berbagai fungsi yang sangat penting
dalam dunia pemasaran dan pengembangan produk. Salah satu fungsi utama adalah
untuk memahami kebutuhan dan keinginan konsumen secara lebih mendalam.
Dengan mengetahui perilaku konsumen, perusahaan dapat merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif dan relevan dengan apa yang diinginkan oleh
konsumen (Kotler ef al., 2022) . Selain itu, pemahaman yang baik terhadap perilaku
konsumen juga membantu dalam merancang produk yang sesuai dengan preferensi

konsumen.

Selain itu, memahami perilaku konsumen juga penting untuk menghadapi
perubahan tren pasar yang cepat. Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal, seperti perkembangan teknologi, nilai sosial, dan isu-isu
lingkungan yang sedang berkembang. Oleh karena itu, mempelajari perilaku
konsumen memungkinkan perusahaan untuk mengambil keputusan yang lebih
responsif terhadap perubahan pasar dan menciptakan hubungan yang lebih kuat

dengan konsumen (Khegay and Aubakirov, 2021).

2.2 Theory of Planned Behavior
2.2.1 Definisi Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori psikologi sosial yang
dikembangkan oleh Ajzen (2012) sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned
Action (TRA). TPB menjelaskan bahwa niat (intention) merupakan prediktor
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langsung dari suatu perilaku dan niat tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor utama

yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.

Sikap terhadap perilaku berasal dari keyakinan individu tentang hasil atau
konsekuensi dari tindakan tersebut (behavioral beliefs), norma subjektif
dipengaruhi oleh tekanan sosial dari lingkungan sekitar (normative beliefs), dan
persepsi kontrol perilaku didasarkan pada keyakinan mengenai sejauh mana
individu merasa memiliki kemampuan atau kesempatan untuk melakukan tindakan

tersebut (control beliefs).

Dalam penelitian ini, perilaku pemilihan produk makanan ringan berlabel ramah
lingkungan pada konsumen anak-anak diasumsikan dipengaruhi oleh tiga
komponen utama TPB, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku. Sikap terhadap perilaku berasal dari keyakinan individu mengenai
konsekuensi dari tindakan tersebut. Norma subjektif terbentuk dari persepsi
individu terhadap harapan sosial dari orang-orang di sekitarnya, sedangkan persepsi
kontrol perilaku merujuk pada keyakinan mengenai sejauh mana seseorang merasa

mampu atau memiliki kendali dalam melakukan perilaku tertentu (Caputo, 2020).

Theory of Planned Behavior digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
mekanisme perubahan perilaku pemilihan produk pada konsumen anak. Edukasi
label ramah lingkungan meningkatkan pengetahuan anak mengenai dampak
lingkungan produk, yang membentuk sikap positif terhadap produk berlabel ramah
lingkungan. Kesadaran terhadap label tersebut berperan dalam membangun niat dan
kecenderungan anak untuk memilih produk yang dianggap lebih bertanggung jawab
secara lingkungan. Dengan demikian, perubahan pemilihan produk setelah
perlakuan dapat dijelaskan melalui peningkatan sikap dan niat sebagaimana

dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior.

2.2.2 Model Theory of Planned Behavior

Ajzen (2012), menjelaskan melalui gambar 2.1 bahwa perilaku manusia, terutama
yang bersifat sukarela dan dapat direncanakan dipandu oleh niat (intention) yang

merupakan hasil dari tiga komponen utama seperti di bawah ini:
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Gambar 2.2 Theory of Planned Behavior
Sumber: Ajzen (2012)

Model Theory of Planned Behavior (TPB) dapat dilihat pada gambar 2.2 digunakan
untuk memahami bagaimana berbagai faktor psikologis memengaruhi niat dan
perilaku individu dalam pengambilan keputusan. Pengetahuan yang dimiliki
konsumen mengenai manfaat atau dampak dari suatu produk dapat membentuk
sikap positif atau negatif terhadap produk tersebut, yang pada akhirnya
memengaruhi niat mereka untuk membeli (Caputo, 2020). Kesadaran terhadap isu-
isu tertentu, seperti keberlanjutan atau kesehatan, juga dapat memengaruhi norma
subjektif, di mana konsumen mungkin merasa didorong untuk memilih produk yang
dianggap lebih baik oleh masyarakat atau kelompok sosial mereka (Hasanah et al.,
2023). Dengan demikian, TPB memberikan kerangka yang kuat untuk memahami
bagaimana pengetahuan dan kesadaran konsumen berkontribusi pada keputusan

pembelian produk.

2.3 Pemilihan Produk
2.3.1 Definisi Pemilihan Produk

Pemilihan merupakan proses pengambilan keputusan yang kompleks dan
melibatkan preferensi individu terhadap suatu alternatif tertentu dalam rangka

memenuhi kebutuhan atau keinginan, yang dalam konteks konsumen disebut
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sebagai consumer choice (Xie et al., 2024). Pemilihan ini memiliki keterkaitan erat
dengan produk karena setiap konsumen akan menyaring dan memilih produk
berdasarkan persepsi nilai, manfaat, serta preferensi personal yang dipengaruhi oleh

banyak faktor seperti harga, merek, dan atribut produk.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pemilihan produk dapat diartikan sebagai suatu
proses kompleks dan dinamis di mana konsumen mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan akhirnya memutuskan produk mana yang paling sesuai dengan kebutuhan,
preferensi, dan nilai personalnya. Proses ini melibatkan aspek kognitif, emosional,
dan kontekstual yang saling memengaruhi. Pemilihan produk sendiri tidak hanya
merujuk pada tindakan akhir membeli suatu barang, tetapi juga mengacu pada siapa

yang melakukan pemilihan tersebut dalam hal ini.

2.3.2 Indikator Pemilihan Produk

Pemilihan produk mencerminkan perilaku sadar konsumen dalam merespons
informasi, citra, dan persepsi yang melekat pada suatu produk. Proses ini juga
dipengaruhi oleh aspek emosional maupun rasional, mulai dari kesesuaian
kebutuhan hingga pertimbangan nilai-nilai yang diyakini. Menurut Karanth et al.,
(2023), faktor-faktor yang memengaruhi dalam pemilihan produk adalah sebagai
berikut :

1. Pengaruh label terhadap pemilihan produk

Label produk dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih suatu
produk berdasarkan informasi, citra, atau kesan yang ditampilkan pada
kemasannya.

2. Keinginan mencoba produk

Konsumen yang memiliki pengetahuan akan manfaat produk cenderung memiliki
keinginan lebih besar untuk mencoba produk yang menampilkan seperti inovasi,
kemasan, dan klaim khusus pada produk dapat menumbuhkan keinginan konsumen
untuk mencobanya.

3. Pembelian ulang

Pembelian ulang merupakan tindakan konsumen membeli kembali produk yang
sama setelah pengalaman penggunaan sebelumnya.

4. Daya tarik visual label produk.
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Label yang dirancang secara visual menarik dapat meningkatkan perhatian dan

minat konsumen terhadap produk tersebut.

Sedangkan menurut Xie et al., (2024), pemilihan produk sangat dipengaruhi oleh
informasi yang tersedia sebelum pembelian dan ekspektasi konsumen terhadap
kualitas produk. Oleh karena itu, faktor pemilihan produk yang relevan menurut
Xie et al., (2024) dalam konteks ini mencakup:

1. Pengaruh informasi label terhadap keputusan pembelian

Kejelasan dan kelengkapan informasi pada label berperan penting dalam membantu
konsumen menilai kesesuaian produk dengan kebutuhannya.

2. Preferensi terhadap produk berlabel ramah lingkungan

Konsumen dapat menilai produk berlabel ramah lingkungan sebagai pilihan yang
lebih baik dibanding produk tanpa label serupa. Preferensi terhadap produk berlabel
ramah lingkungan menunjukkan kecenderungan konsumen untuk memilih produk
yang dianggap lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

3. Niat melakukan pembelian

Niat melakukan pembelian menggambarkan kecenderungan seseorang untuk
membeli produk tertentu dalam waktu dekat yang dipengaruhi oleh persepsi positif
terhadap produk, termasuk kepercayaan dan minat terhadap nilai yang ditawarkan.
4. Kecenderungan untuk merekomendasikan produk kepada orang lain.

Semakin tinggi pengalaman positif yang dirasakan konsumen, semakin besar

kemungkinan mereka akan merekomendasikan produk kepada orang lain.

2.4 Pengetahuan Label
2.4.1 Definisi Pengetahuan Label

Pengetahuan merupakan hasil dari proses mental yang memungkinkan individu
untuk memperoleh, memahami, menyimpan, dan menggunakan informasi
(Garrido-Castro et al., 2024). Menurut Sol & Heng (2022) menekankan bahwa
pengetahuan terbentuk melalui kombinasi persepsi, memori, logika, dan testimoni
yang sah. Pengetahuan berperan penting dalam membentuk pemikiran rasional dan

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.
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Dalam konteks label ramah lingkungan, anak-anak perlu dibekali dengan informasi
yang jelas agar mampu membedakan produk yang benar-benar ramah lingkungan
dari yang tidak (Puerta et al., 2022). Proses pembelajaran ini tidak hanya
memperkaya wawasan, tetapi juga membentuk kepekaan terhadap isu-isu
lingkungan sejak dini. Oleh sebab itu, penyampaian informasi harus disesuaikan

dengan usia dan kemampuan kognitif anak.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun
2019 tentang Tata Cara Penerapan Label Ramah Lingkungan Hidup, "label ramah
lingkungan hidup" adalah pemberian tanda atau label pada produk yang ramah
lingkungan hidup. Label ini digunakan sebagai alat untuk memberikan informasi
kepada konsumen bahwa suatu produk memiliki dampak negatif yang lebih kecil

terhadap lingkungan dibandingkan produk lainnya.

Secara keseluruhan, pengetahuan menjadi variabel kunci dalam menentukan pilihan
konsumen, termasuk dalam studi tentang label ramah lingkungan. Anak-anak yang
memahami pentingnya menjaga lingkungan akan lebih mudah diarahkan untuk
memilih produk yang sejalan dengan nilai tersebut (Safitri dkk., 2022). Dalam
penelitian ini, pengetahuan didefinisikan sebagai tingkat pemahaman anak terhadap
konsep dan makna label ramah lingkungan. Pengetahuan ini diukur melalui
pengenalan simbol, pemahaman isi label, dan dampaknya terhadap pilihan produk.
Dengan pendekatan edukatif yang terstruktur, anak dapat memahami keterkaitan

antara konsumsi dan dampak lingkungan.

2.4.2 Indikator Pengetahuan Label Terhadap Pemilihan Produk

Dalam proses pemilihan produk, informasi yang tersimpan dalam memori
konsumen sering kali menjadi dasar utama dalam menilai suatu produk. Hal ini
berlaku pula pada konsumen anak yang cenderung mengandalkan persepsi dan
pengetahuan sederhana yang mereka miliki. Berdasarkan penelitian dari Garrido-
Castro et al., (2024), pengetahuan konsumen dapat dijabarkan ke dalam beberapa

parameter yaitu:

1. Pemahaman konsep label ramah lingkungan
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Seseorang yang memahami konsep ini umumnya dapat membedakan mana produk
yang benar-benar berkelanjutan dan mana yang sekadar klaim.

2. Mengetahui simbol dan bentuk eco-label

Pengetahuan tentang berbagai jenis simbol ini membantu konsumen dalam
mengidentifikasi produk yang telah melalui proses sertifikasi lingkungan.

3. Pemahaman tentang manfaat produk berlabel ramah lingkungan

Memahami manfaat tersebut dapat mendorong konsumen untuk lebih selektif
dalam memilih produk yang mendukung kelestarian alam.

4. Mengetahui dampak lingkungan dari produk tidak ramah lingkungan

Produk yang tidak ramah lingkungan seringkali berkontribusi terhadap pencemaran

udara, air, atau tanah karena bahan dan proses yang digunakan.

Selain itu, menurut Candra dan Christiani (2024), pengetahuan label produk
dipecah menjadi beberapa faktor yang berbeda antara lain adalah:

1. Kesadaran terhadap simbol label produk

Ketika seseorang menyadari makna dari simbol tersebut, ia akan lebih peka
terhadap pilihan produk yang sesuai dengan nilai atau preferensinya.

2. Memahami manfaat label

Label pada produk tidak hanya memberikan informasi dasar, tetapi juga
menyiratkan nilai tambah seperti keamanan, kesehatan, atau kepedulian terhadap
lingkungan.

3. Memilih produk berdasarkan dampak dari label produk

Beberapa label menunjukkan bagaimana suatu produk berdampak terhadap
lingkungan atau kesehatan, sehingga bisa menjadi pertimbangan utama dalam
memilih.

4. Membandingkan produk berdasarkan informasi yang dimiliki.

Konsumen yang sadar akan informasi pada label cenderung membandingkan

beberapa produk sebelum membeli, untuk memastikan pilihan yang paling sesuai.

2.5 Kesadaran Label Ramah Lingkungan
2.5.1 Definisi Kesadaran Label Ramah Lingkungan

Menurut Chirilli et al., (2022), kesadaran dalam label ramah lingkungan ditafsirkan

sebagai pemahaman konsumen terhadap dampak lingkungan dari produk yang
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mereka konsumsi, serta kemampuan untuk mengidentifikasi dan memilih produk
yang memiliki sertifikasi atau label yang menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan. Kesadaran ini tidak hanya mencerminkan pengetahuan, tetapi juga
mencerminkan sikap dan perilaku yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan

kesehatan (Djajadiwangsa dan Alversia, 2022).

Konsumen masih menunjukkan ketidakselektifan dalam memilih produk yang
memiliki label ramah lingkungan, terutama karena keterbatasan informasi dan
persepsi yang kurang terhadap urgensi isu lingkungan. Melalui penelitiannya,
Firdausa (2025) meneliti faktor-faktor yang memengaruhi minat beli produk ramah
lingkungan di kalangan Generasi Z di Jabodetabek. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meningkatkan pengetahuan konsumen tentang isu lingkungan dapat
membentuk sikap positif yang pada akhirnya mendorong niat pemilihan produk

ramah lingkungan.

2.5.2 Indikator Kesadaran Label Ramah Lingkungan

Kesadaran terhadap label ramah lingkungan merujuk pada pemahaman konsumen
terhadap informasi yang disampaikan melalui label produk. Kesadaran terhadap
label produk sebagai representasi dari berperan penting dalam membentuk prefensi

memilih produk.

Berdasarkan penelitian oleh Wong and Tzeng (2021), kesadaran terhadap label
ramah lingkungan dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator-indikator berikut:
1. Pengetahuan tentang eco label

Pengetahuan tentang eco-label mencakup pemahaman konsumen terhadap tanda
atau label khusus yang menunjukkan bahwa suatu produk diproduksi dengan
memperhatikan aspek lingkungan.

2. Persepsi terhadap kualitas produk

Penilaian subjektif konsumen terhadap seberapa baik produk tersebut memenuhi
harapan, baik dari segi fungsi, daya tahan, maupun tampilannya.

3. Peduli terhadap kerusakan lingkungan
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Kepedulian terhadap kerusakan lingkungan tercermin dari sikap dan perhatian
seseorang terhadap isu-isu seperti pencemaran, deforestasi, dan limbah berlebihan
yang merusak ekosistem.

4. Memilih produk ramah lingkungan

Memilih produk ramah lingkungan menunjukkan tindakan sadar seseorang dalam
membeli produk yang dianggap lebih aman bagi alam dan tidak merugikan
keseimbangan lingkungan.

5. Niat membeli produk ramah lingkungan

Dorongan internal seseorang yang muncul untuk memilih dan membeli produk

yang dinilai tidak membahayakan alam di masa mendatang.

Dalam konteks keberlanjutan, label pada kemasan tidak hanya menyampaikan
fungsi informasi, tetapi juga menjadi representasi nilai etis dan pilihan konsumsi
yang bertanggung jawab. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Chirilli et al.,
(2022), indikator kesadaran label ramah lingkungan yang dapat diidentifikasi dari
penelitian tersebut meliputi:

1. Kemampuan mengidentifikasi label

Keterampilan konsumen dalam mengenali dan memahami simbol atau tanda khusus
pada kemasan produk yang menunjukkan bahwa produk tersebut ramah
lingkungan.

2. Kepedulian terhadap lingkungan

Hal ini menggambarkan sejauh mana seseorang merasa bertanggung jawab dan
memiliki perhatian terhadap kondisi alam sekitarnya.

3. Keyakinan akan suatu produk ramah lingkungan

Menunjukkan tingkat kepercayaan konsumen bahwa produk yang diberi label
ramah lingkungan memang benar-benar dibuat dengan prinsip keberlanjutan.
Kepercayaan ini dapat memengaruhi sikap dan keputusan pembelian mereka
terhadap produk tersebut.

4. Memilih produk ramah lingkungan

Pilihan terhadap produk ramah lingkungan mencerminkan tindakan konsumen yang
secara sadar memprioritaskan produk yang dianggap lebih aman bagi alam.
Keputusan ini biasanya didasari oleh pertimbangan nilai lingkungan, kesehatan,

serta tanggung jawab sosial.



2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam penulisan skripsi karena dapat

memberikan landasan pemahaman yang komprehensif terhadap topik yang dikaji.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kajian serta penggabungan berbagai

literatur dan sumber relevan yang telah dipublikasikan sebelumnya, guna dijadikan

acuan dalam mendukung proses penyusunan penelitian. Beberapa studi yang

dijadikan rujukan tersebut disajikan dalam bentuk table di bawah ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Safitri,  Fahrurrozi, | Effect of Eco-label Penelitian ini mengukur kesadaran
Nurhasanah, N., & | and Renewable lingkungan siswa sebagai hasil akhir
Kasirah, 1. (2022) Energy Projects bersifat deskriptif-kuantitatif berbasis
Knowledge on SEM dengan populasi siswa SD di
Environmental Jakarta.
Awareness for
Elementary School Hasil penelitian memperlihatkan label
Students ramah lingkungan memiliki hubungan
yang positif dengan kesadaran
lingkungan pada siswa sekolah dasar
di Provinsi Jakarta.
2. Kazmierczak-Piwko | Sustainable Penelitian ini membahas pola
et al.(2022) consumption among konsumsi berkelanjutan dan
children and kemampuan pengetahuan mengenali
adolescents eco label pada anak-anak di Polandia.
Hasil penelitian terdahulu ditemukan
bahwa tingkat pengenalan eco-label
pada kelompok anak-anak dan remaja
masih relatif rendah
3. Song, Y., Qin, Z., & | Green Marketing to Penelitian ini membahas produk hijau
Qin, Z. (2020) Gen Z Consumers in | secaraumum dengan subjek penelitian

China: Examining the | generasi Z di Tiongkok.

Mediating Factors of

an Eco-label Hasil penelitian = memperlihatkan

Informed penggunaan eco-label berpengaruh
signifikan terhadap niat pembelian
generasi Z di Tiongkok melalui
perantara kesadaran lingkungan dan
atribut produk.

4. Siraj & Kumar. (2022)| Hey, did you see Penelitian ini menemukan bahwa
that label? It’s kesadaran terhadap label
sustainable!: berkelanjutan ~ secara  signifikan
Understanding memengaruhi sikap, norma subjektif,
the role of dan niat beli terhadap produk berlabel
sustainable ramah lingkungan.
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labelling in

shaping Model teori perilaku terencana (TPB)
sustainable yang diperluas dengan indikator
purchase kesadaran lingkungan dan efektivitas

behaviour for
sustainable
development

konsumen berhasil menjelaskan niat
dan perilaku pembelian produk ramah
lingkungan.

Sabiqun (2024)

Pengaruh Penggunaan
Metode Eksperimen
dalam Mendukung
Kemampuan Kognitif
Anak Usia Dini: Studi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode eksperimen pada anak-
anak mampu meningkatkan
kemampuan kognitif anak secara
signifikan dengan sebanyak 83,33%

di SPS Bambim As-
Shafa Tasikmalaya

berhasil mengelompokkan subjek
penelitian (benda terapung,
tenggelam, dan melayang).

Penelitian ini menjelaskan bahwa
metode eksperimen dipilih karena
memberikan pengalaman langsung
yang melibatkan anak-anak sehingga
merangsang rasa ingin tahu yang
tinggi pada anak dan menghubungkan
antara teori dengan praktik secara
nyata.

Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang disajikan
pada Tabel 2.1, dapat diidentifikasi adanya Penelitian ini berfokus pada peran
pengetahuan dan kesadaran label ramah lingkungan dalam membantu anak memilih
produk makanan ringan yang lebih berkelanjutan guna mengurangi sampah yang
tidak terdaur ulang. Penelitian ini berfokus pada peran pengetahuan dan kesadaran
label ramah lingkungan dalam membantu anak memilih produk makanan ringan
yang lebih berkelanjutan guna mengurangi sampah yang tidak terdaur ulang.
sejumlah perbedaan yang mendasar antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilaksanakan oleh penulis. Perbedaan pertama terletak pada dari segi
pendekatan dan metode, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan
pendekatan kuantitatif-deskriptif atau survei dengan metode analisis seperti SEM,
sedangkan penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk
mengamati secara langsung bagaimana pengetahuan dan kesadaran terhadap label
ramah lingkungan dapat memengaruhi keputusan pemilihan produk makanan

ringan oleh anak-anak. Metode eksperimen dalam konteks anak-anak memberikan
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pengalaman nyata yang lebih aplikatif dalam memahami hubungan antara variabel

bebas dan terikat.

Selanjutnya, perbedaan juga terlihat dari fokus objek penelitian. Beberapa
penelitian terdahulu meneliti siswa SD di Jakarta, anak-anak dan remaja di
Polandia, hingga konsumen Gen Z di Tiongkok, dengan fokus pada produk hijau
atau konsumsi berkelanjutan secara umum. Sementara itu, penelitian ini secara
khusus menyasar anak-anak dengan rentang usia 7-10 tahun pada salah satu
kelurahan yang berada di Provinsi Lampung dan difokuskan pada produk makanan
ringan merupakan sebuah kategori yang lebih spesifik dan dekat dengan kehidupan

anak-anak.

Penelitian ini juga mengintegrasikan dua variabel utama, yaitu pengetahuan dan
kesadaran terhadap label ramah lingkungan, yang belum banyak dibahas secara
mendalam dalam konteks anak-anak sebagai konsumen. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru, baik dari aspek metodologi,
konteks lokal, maupun pengembangan teori perilaku konsumen anak di bidang

pemasaran berkelanjutan.

2.7 Kerangka Pemikiran

Pemilihan produk makanan ringan pada konsumen anak tidak terjadi secara
spontan, melainkan melalui beberapa tahap yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan
kesadaran mengenai label ramah lingkungan. Pengetahuan mengenai label ramah
lingkungan ini menjadi faktor utama yang memengaruhi pemilihan produk (Lestari
dkk., 2024). Ketika anak merasa didorong oleh orang tua, teman, atau lingkungan
sosial untuk memilih produk yang ramah lingkungan, mereka akan merasakan

kontrol lebih besar terhadap keputusan yang mereka buat (Stark ez al., 2025).

Dengan demikian, pengetahuan dan kesadaran terhadap label ramah lingkungan
menjadi kunci utama dalam membentuk keputusan pembelian produk makanan
ringan di kalangan konsumen anak. Penelitian ini melibatkan tiga variabel dengan

dua variabel independen yaitu pengetahuan dan kesadaran label ramah lingkungan
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dan satu variabel dependen yaitu pemilihan produk. Maka, model konseptual yang

menjadi dasar dalam penelitian ini adalah seperti berikut.

Pengetahuan (X1)
1. Pemahaman tentang konsep
label ramah lingkungan
2. Pengetahuan mengenai
simbol dan bentuk eco-label
3. Pemahaman tentang manfaat

menggunakan produk
berlabel ramah lingkungan Pemilihan Produk (Y)
4. Pengetahuan tentang dampak Q 1. Pengaruh label
lingkungan dari produk tidak 74 terhadap pemilihan
ramah lingkungan. produk
2. Preferensi pemilihan
(Garrido-Castro et al., 2024) produk
3. Niat melakukan
pembelian
Kesadaran Label Ramah 3 4. Merekomendasikan
Lingkungan (X2) ‘2") pada orang lain
1. Kemampuan
mengidentifikasi label (Xie et al., 2024)
2. Kepedulian terhadap
lingkungan

3. Keyakinan akan suatu produk
ramah lingkungan

4. Memilih  produk ramah
lingkungan

(Chirilli et al., 2022)

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

Sumber: Data diolah (2025)

Hubungan antara pengetahuan dan kesadaran label ramah lingkungan dengan
pemilihan produk dalam penelitian ini dipahami sebagai hubungan konseptual yang
diwujudkan melalui perlakuan edukatif. Oleh karena itu, analisis difokuskan pada
perubahan pemilihan produk sebagai hasil dari peningkatan pengetahuan dan

kesadaran secara bersamaan
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2.8 Hipotesis

Hipotesis merupakan hubungan yang secara logis diduga ada antara dua atau lebih
variabel, yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan
menguji hipotesis, kita dapat menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi dan
mengarahkan jalannya penelitian agar tetap fokus dan sistematis (Sekaran, 2019).
Oleh karena itu, hipotesis menjadi elemen penting dalam penelitian kuantitatif
untuk mengonfirmasi dugaan teortis melalui pendekatan empiris. Dalam penelitian
ini, hipotesis dirancang untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan kesadaran
terhadap label ramah lingkungan dalam menentukan keputusan pemilihan produk
makanan ringan pada konsumen anak. Anak-anak sebagai konsumen awal mulai
diperkenalkan pada nilai-nilai keberlanjutan melalui informasi visual, diharapkan
akan terjadi perubahan dalam preferensi pembelian. Berdasarkan hal tersebut,

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha1 . Terdapat pengaruh antara pengetahuan produk dan kesadaran label ramah

lingkungan terhadap pemilihan produk makanan ringan.

Ho . Tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan produk dan kesadaran label

ramah lingkungan terhadap pemilihan produk makanan ringan.

Ha2 . Terdapat perbedaan pemilihan produk makanan ringan pada konsumen anak

sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai label ramah lingkungan.

Ho> : Tidak terdapat perbedaan pemilihan produk makanan ringan pada konsumen

anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai label ramah lingkungan.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode penelitian
eksperimen. Menurut Creswell (2018), penelitian eksperimen merupakan salah
satu metode dalam pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji dampak
dari variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan melakukan manipulasi
terhadap variabel bebas dalam situasi atau kondisi yang telah dikendalikan. Metode
penelitian eksperimen pada penelitian ini menggunakan desain One group Pretest
Posttest, desain ini mengacu pada suatu kelompok di mana sebelum diberi
perlakuan diberi tes awal (pre test) kemudian setelah diberi perlakuan akan di tes

kembali dengan pertanyaan yang sama sebagai tes akhir (post test).

Dalam penelitian ini, pengetahuan dan kesadaran label ramah lingkungan
diposisikan sebagai dua konstruk utama yang dibentuk melalui satu perlakuan
edukatif yang sama. Penggunaan desain one group pretest—posttest tanpa kelompok
kontrol memiliki keterbatasan dalam mengendalikan variabel luar. Namun, desain
ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik subjek anak-anak, keterbatasan akses
kelas, serta tujuan penelitian yang berfokus pada perubahan perilaku setelah
intervensi edukatif. Oleh karena itu, pengujian statistik tidak dilakukan untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel secara terpisah, melainkan untuk
mengamati perubahan pemilihan produk sebagai dampak dari peningkatan
pengetahuan dan kesadaran label ramah lingkungan sebelum dan sesudah

perlakuan diberikan.

Tabel 3.1 Desain One group Pretest Posttest

Pre Test Perlakuan Post Test
T X T,
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Keterangan:

Ti : Tes awal dilakukan sebelum diberikan perlakuan
X : Perlakuan diberikan kepada kelompok

T, . Tes akhir dilakukan setelah diberikan perlakuan

Menurut Hananto dan Melini (2023), desain One group Pretest Posttest merupakan
metode kuasi-eksperimen yang cocok digunakan dalam penelitian dengan objek
anak-anak karena metode ini melibatkan secara langsung dengan pengawasan
penuh terhadap perlakuan penelitian. Tujuan dari desain ini adalah untuk mengukur
sejauh mana perubahan atau peningkatan terjadi setelah peserta menerima
perlakuan tertentu dengan membandingkan hasil pretest dan posttest mereka. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian eksperimen ini, di mana pengetahuan dan
kesadaran label ramah lingkungan yang menjadi variabel bebas akan diberikan
perlakuan khusus yaitu penilaian dilakukan berdasarkan kualitas tampilan
penglihatan. Perlakuan khusus ini berupa gambar-gambar produk dengan dua jenis
tampilan berbeda yaitu produk dengan label ramah lingkungan dan produk yang
tidak memiliki label ramah lingkungan. Perlakuan ini diberikan untuk melihat sikap
responden yang kemudian digunakan sebagai data penelitian. Data tersebut akan
diolah dengan alat uji untuk mengukur pengaruh antar variabel dan pengaruh
perbedaan perlakuan khusus tersebut. Berdasarkan desain dan penjelasan yang
telah diuraikan sebelumnya, prosedur penelitian ini disusun secara sistematis

sebagai berikut:

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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3.2 Populasi dan Partisipan
3.2.1 Populasi

Patoman merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Menurut Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pringsewu (2024), jumlah populasi anak-anak kategori 7-12 tahun
terdata di Kabupaten Pringsewu pada tahun 2024 adalah 39.000 jiwa. Dalam
penelitian ini, populasi penelitian difokuskan pada anak-anak usia 9-12 tahun yang
menempuh pendidikan di Sekolah Dasar, khususnya siswa SD Negeri 1 Patoman
adalah 147 jiwa sepanjang tahun 2025. Pemilihan populasi ini berdasarkan pada
pertimbangan bahwa anak-anak dengan usia tersebut memiliki kemampuan
kognitif yang lebih berkembang dalam memahami informasi visual dan simbolik
seperti label ramah lingkungan, serta mulai mampu mengambil keputusan

sederhana dalam memilih produk .

Karolina et al., (2022), melalui penelitiannya menegaskan bahwa anak-anak
merupakan pembelajar aktif yang tidak hanya memiliki ekspresi dan potensi, tetapi
juga mampu menyampaikan pemikiran serta pandangan terhadap pengalaman yang
mereka alami. Dengan demikian, keterlibatan anak sebagai partisipan penting untuk
memperoleh data yang autentik dan bermakna. Keterlibatan anak dalam penelitian
tidak hanya dapat diterima secara metodologis tetapi juga diperlukan secara ilmiah,
namun jumlah pertanyaan dalam kuesioner harus dibatasi agar sesuai dengan

rentang perhatian dan kemampuan kognitif anak-anak. (Oates, 2020).

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Anak Usia 9-12 Tahun di SD N 1 Patoman

Kategori Jumlah

9 Tahun 21

10 Tahun 50

11 Tahun 46

12 Tahun 30
Total Keseluruhan 147

Sumber: Dapodik SD N I Patoman (2025)
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3.2.2 Partisipan dan Teknik Partisipan

a. Besarnya Partisipan

Menurut Arifin dan Yaacob (2025), partisipan merujuk pada bagian yang diambil
dari populasi yang lebih besar yang akan digunakan untuk menganalisis dan
menyimpulkan karakteristik atau hubungan dalam populasi tersebut. Dengan
demikian, sampel yang dipilih dari populasi harus dapat mewakili keseluruhan
jumlah populasi. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada
pendekatan eksperimen skala kecil, di mana menurut Sekaran (2019), penelitian
eksperimen sederhana dapat dilakukan dengan jumlah subjek minimal 30
responden untuk memperoleh hasil yang dapat dianalisis secara statistik. Oleh
karena itu, peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 50 orang anak yang berada

di SD N 1 Patoman, Kabupaten Pringsewu dengan rentang usia 9—12 tahun.

b. Teknik Partisipan

Penelitian ini menggunakan partisipan dengan teknik nonprobability sampling
dengan metode purposive sampling. Menurut Creswell (2018), nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana tidak semua anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai partisipan. Purposive
sampling memungkinkan peneliti untuk secara selektif memilih individu yang
memberikan informasi mendalam dan kaya terkait fenomena yang diteliti, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang signifikan dalam konteks penelitian kualitatif
maupun kuantitatif (Creswell, 2018). Dengan demikian, partisipan yang diperoleh
bukanlah partisipan acak tetapi sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan
rasional dan tujuan penelitian yang jelas. Dalam penelitian ini, kriteria subjek yang
dipilih meliputi:

a. Anak berusia antara 9-12 tahun.

b. Pernah membeli produk makanan ringan.

c. Dapat memahami dan merespons stimulus yang diberikan dalam eksperimen.

d. Memiliki kemampuan membaca permulaan/lancar.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini akan menggunakan data primer sebagai jenis data utama yang akan

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertama untuk tujuan
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penelitian (Sekaran, 2019). Pengumpulan data primer ini dilakukan untuk
menjawab permasalahan yang sedang diteliti melalui kuesioner yang berisi daftar
pertanyaan. Kuesioner ini kemudian disebarkan kepada anak-anak berdomisili di
Desa Patoman dengan rentang usia 9-12 tahun yang telah dipilih sebagai sampel

penelitian. Selain itu, data juga diperoleh melalui metode dokumentasi.

Bentuk data yang dikumpulkan adalah data numerik dalam bentuk skor kuesioner,
yang diperoleh dari responden anak-anak melalui instrumen pengukuran berbasis
skala nominal dikotomis 1-0 (1 = ya, 0 = tidak). Penggunaan skala ini
memungkinkan pengukuran perbedaan nilai sebelum dan sesudah perlakuan yang
dianalisis secara statistik untuk menguji pengaruh intervensi. Pemilihan data primer
berupa skor kuesioner dilakukan karena tujuan penelitian ini adalah untuk menguyji
pengaruh pengetahuan dan kesadaran terhadap keputusan pemilihan produk secara

kuantitatif melalui desain eksperimen One group Pretest-Posttest.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada anak-anak dengan rentang usia 9-12 tahun yang
merupakan peserta didik SD Negeri 1 Patoman di Desa Patoman, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung yang dikumpulkan pada satu

kelas. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Desember tahun 2025.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik nonprobability,
di mana tidak semua elemen dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih sebagai sampel. Pemilihan sampel dilakukan melalui metode purposive
sampling. Teknik ini dilakukan dengan membagikan kuesioner secara manual
kepada sampel yang telah ditentukan. Menurut Creswell (2018), kuesioner adalah
metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan metode
yang efisien apabila peneliti sudah mengetahui variabel yang akan diukur dan apa

yang diharapkan dari responden.
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Indikator-indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian ini akan diukur
dengan menggunakan skala Nominal, yaitu skala pengukuran yang berfungsi untuk
mengelompokkan responden ke dalam kategori tertentu tanpa menunjukkan
tingkatan atau urutan preferensi. Skala nominal dipilih karena sesuai dengan
karakteristik responden anak-anak serta jenis pertanyaan yang bersifat pengenalan
dan pemilihan sederhana (Brysbaert, 2019). Pada variabel pengetahuan label ramah
lingkungan, responden diminta menjawab pertanyaan dengan pilihan “Ya” dan
“Tidak”, yang menunjukkan apakah responden mengetahui atau pernah melihat
label tersebut. Sementara itu, pada variabel pemilihan produk makanan ringan,
responden diminta memilih satu produk dari dua alternatif yang disediakan. Setiap
jawaban kemudian dikodekan dalam bentuk angka untuk memudahkan proses
analisis data, tanpa mengubah sifat dasar skala pengukuran yang digunakan.
Instrumen penelitian ini menggunakan skala dikotomis dengan dua kategori
jawaban, yaitu skor 1 untuk jawaban benar/memilih dan skor O untuk jawaban
salah/tidak memilih. Skor dari setiap item kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh skor total yang merepresentasikan tingkat pengetahuan label ramah
lingkungan dan pemilihan produk responden. Penggunaan skala nominal dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang objektif, mudah dipahami oleh
responden anak-anak, serta relevan untuk menganalisis perubahan pilihan dan

pengetahuan sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 3.3 Pengukuran Skala Nominal

Variabel Kategori Jawaban
Pengetahuan Label Ya
Pengetahuan Label Tidak
Pemilihan Produk Produk berlabel ramah lingkungan
Pemilihan Produk Produk tidak berlabel ramah
lingkungan

Sumber: (Brysbaert, 2019)



36

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Dalam suatu penelitian, definisi konseptual dan operasional diperlukan untuk
menjelaskan secara jelas makna dari setiap variabel yang digunakan. Menurut
Sekaran (2019), definisi konseptual menjelaskan pengertian suatu konsep secara
teoretis berdasarkan literatur yang relevan, sedangkan definisi operasional
menjelaskan bagaimana konsep tersebut diukur atau diamati dalam konteks
penelitian. Dalam penelitian ini, pengetahuan dan kesadaran terhadap label ramah
lingkungan serta pemilihan produk makanan ringan didefinisikan baik secara
konseptual maupun operasional dalam tabel untuk mendukung validitas hasil

peneliti.



Tabel 3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Jenis Variabel

Definisi Konseptual

Definisi Operasional

Pengetahuan
X1

Pengetahuan merujuk pada
tingkat pemahaman yang
dimiliki individu terhadap
suatu bidang tertentu, yang
diperoleh melalui proses
pembelajaran formal
maupun informal,
pengalaman pribadi, serta
hasil dari aktivitas kognitif
lainnya (Garrido-Castro et
al., 2024).

Pengetahuan merupakan
tingkat pemahaman dan
informasi yang dimiliki
anak-anak yang menjadi
partisipan di Kelurahan
Patoman, Kabupaten
Pringsewu mengenai produk
berkemasan ramah
lingkungan yang diukur
melalui pernyataan-
pernyataan yang ada di
dalam kuesioner.

Indikator Item
. Pemahaman tentang 1. Mengetahui arti label ramah lingkungan
konsep label ramah 2. Memahami tujuan label ramah
lingkungan lingkungan
3. Dapat membedakan produk berlabel dan
tidak
4. Mengetahui kriteria pemberian label
Pengetahuan mengenai 1. Mengenali simbol label ramah
simbol dan bentuk eco- lingkungan
label 2. Mengetahui bentuk umum eco-label
3. Membedakan simbol resmi dan tidak
resmi
4. Pernah melihat berbagai jenis eco-label
Pemahaman tentang 1. Mengurangi pencemaran
manfaat menggunakan 2. Lebih aman bagi Kesehatan
produk berlabel ramah 3. Melestarikan sumber daya alam
lingkungan 4. Mendukung perlindungan lingkungan
. Pengetahuan tentang 1. Menyebabkan pencemaran
dampak lingkungan dari 2. Mempercepat kerusakan lingkungan
produk tidak ramah 3. Limbah sulit terurai
lingkungan. 4. Meningkatkan emisi gas rumah kaca
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Kesadaran Label
Ramah
Lingkungan (X>)

Kesadaran label ramah
lingkungan adalah
kesadaran dasar individu
terhadap pentingnya
praktik ramah lingkungan,
termasuk persepsi terhadap
alam dan rasa tanggung
jawab terhadap dampak
lingkungan dari produk
yang dikonsumsi,
meskipun belum
mencakup pemahaman
ilmiah secara mendalam
(Chirilli et al., 2022).

Kesadaran label ramah
lingkungan diukur melalui
persepsi partisipan anak-anak
di Desa Sukarame Baru
dalam memperhatikan dan
mempertimbangkan terhadap
simbol atau informasi pada
kemasan produk label ramah
lingkungan dalam memilih
produk.

1.

Kemampuan
mengidentifikasi label

. Dapat menunjukkan logo ramah
. Mengetahui tanda khusus untuk produk

. Bisa mengenali tulisan atau gambar

. Mengerti arti simbol daur ulang atau

lingkungan di kemasan.
ramah lingkungan.

yang menunjukkan produk aman bagi
alam.

ramah lingkungan.

2.

Kepedulian terhadap
lingkungan

. Suka menjaga kebersihan lingkungan
. Tidak membuang sampah
. Mengikuti kegiatan menjaga

. Paham pentingnya melindungi alam

sekitar.
sembarangan.
lingkungan.

dari kerusakan.

3.

Keyakinan akan suatu
produk ramah
lingkungan

. Merasa produk ramah lingkungan lebih
. Percaya label ramah lingkungan
. Yakin produk berlabel ramah

. Menganggap produk ramah lingkungan

baik digunakan.
menunjukkan kualitas yang baik.
lingkungan tidak berbahaya.

penting untuk masa depan.
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4. Memilih produk ramah . Sering memilih produk yang punya
lingkungan label ramah lingkungan.
. Lebih tertarik pada produk yang baik
untuk alam.
. Memilih produk yang mendukung
keberlanjutan lingkungan
. Membandingkan label sebelum
membeli produk.
Pemilihan Pemilihan produk Pemilihan produk mengacu 1. Pengaruh label terhadap Produk yang memiliki label ramah
Produk (Y) didefinisikan sebagai pada tindakan nyata atau pemilihan produk lingkungan terlihat lebih menarik
proses pengambilan preferensi partisipan anak- Label ramah lingkungan
keputusan konsumen anak dalam memilih salah memengaruhi pilihan saat membeli
dalam menentukan produk | satu dari beberapa alternatif produk.
yang akan dibeli makanan ringan yang Produk dengan label ramah
berdasarkan preferensi, ditawarkan selama lingkungan lebih dipercaya.
persepsi nilai, serta daya eksperimen. Label ramah lingkungan menjadi
tarik dari atribut produk, pertimbangan saat memilih produk.
termasuk harga dan
2.  Preferensi pemilihan Lebih menyukai produk yang tidak

manfaat yang dirasakan
(Xie et al., 2024).

produk

merusak lingkungan

Memastikan produk yang dipilih
memiliki label ramah lingkungan
sebelum membeli.

Produk yang tidak merusak alam
lebih disukai untuk dibeli.

Memilih produk karena merasa cocok
dan nyaman digunakan.
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3. Niat melakukan
pembelian

Terdapat keinginan untuk membeli
produk berlabel ramah lingkungan.
Tertarik untuk mencoba produk
ramah lingkungan meskipun belum
pernah membeli sebelumnya.
Berniat membeli produk yang
memiliki manfaat lingkungan.
Bersedia mengganti produk biasa
dengan produk ramah lingkungan
saat berbelanja.

4. Merekomendasikan pada
orang lain

Bersedia menyarankan teman sebaya
untuk memilih produk label ramah
lingkungan.

Menyarankan produk ramah
lingkungan kepada keluarga.
Menjelaskan pentingnya label ramah
lingkungan saat merekomendasikan
produk.

Memberi informasi kepada rekan atau

keluarga tentang manfaat
menggunakan produk ramah
lingkungan.

Sumber: Data diolah (2025)



3.7 Teknik Pengujian Instrumen

3.7.1 Proses Pengujian Instrumen

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen tipe
One group Pretest-Posttest Design untuk mengukur perubahan pemilihan produk
makanan ringan anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa edukasi
label ramah lingkungan. Sebelum instrumen penelitian digunakan dalam
pengumpulan data utama, peneliti terlebih dahulu melakukan serangkaian proses
pengujian instrumen untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan
valid. Menurut Creswell (2018), dalam penelitian kuantitatif, pengujian instrumen
merupakan tahap penting untuk menjamin bahwa alat ukur benar-benar mampu
merepresentasikan konstruk penelitian dan menghasilkan data yang dapat

dipercaya.

Berdasarkan hasil uji validitas, peneliti menentukan kelayakan instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian utama. Item yang dinyatakan valid akan dipertahankan,
sedangkan item yang tidak memenuhi kriteria diperbaiki atau dieliminasi.
Instrumen yang telah memenuhi kriteria selanjutnya digunakan dalam pelaksanaan
posttest pada penelitian eksperimen. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
SPSS versi 25, penelitian ini diuji pada sebanyak 50 responden dari anak-anak
berusia 9-12 tahun di SD Negeri 1 Patoman. Hasil dari uji validitas tersebut adalah

sebagai berikut:

3.7.2 Uji Validitas

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir instrumen
mampu mengukur konstruk yang seharusnya diukur. Menurut Creswell (2018),
validitas instrumen dalam penelitian kuantitatif merupakan aspek penting untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar merepresentasikan variabel
penelitian yang diteliti. Penggunaan uji ini sesuai dengan karakteristik data
penelitian, yaitu item dikotomis yang kemudian dianalisis dalam bentuk skor total.
Item dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari nilai

r tabel pada taraf signifikansi 0,05.
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Dalam penelitian ini, instrumen berbentuk tes dengan jawaban dikotomis (—salah
dan memilih—tidak memilih), sehingga uji validitas dilakukan menggunakan rumus

Corrected Item—Total Correlation dibawah ini:

. _ A (X~ Xi) ((Xe— Xp)
hitung \/in_ Xi)z »(Xe— Xt)z

Rumus 3.1 Corrected Item—Total

Correlation
Keterangan:
X; = skor item
X = skor total
Thitung = Koefisien korelasi item-total

Pengujian ini bertujuan menilai ketepatan dan kelayakan setiap butir instrumen

dalam mengukur variabel penelitian. Kemudian hasil dari 74,y dibandingkan

dengan nilai 1;,p,; menggunakan taraf signifikan sebesar 5% untuk mengetahui
valid atau tidak instrument. Penelitian ini melibatkan 50 responden untuk pre-test
dengan nilai 7¢4p,; sebesar 0,361 melalui SPSS 25. Instrumen dinyatakan valid
apabila nilai 7hiryng > Tiaper, sSedangkan instrumen dinyatakan tidak valid apabila
nilai Thiyng < Tiapert- Hasil perbandingan antara koefisien korelasi yang

diperoleh dan nilai kritis pada taraf signifikansi 5% disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas

X (Pengetahuan T hitung Ttabel Keterangan
Label)
L1 0,461 Valid
L2 0,592 Valid
L3 0,443 0,361 Valid
L4 0,523 Valid
L5 0,473 Valid
Y (Pemilihan Produk) T hitung Ttabel Keterangan
P1 0,514 Valid
P2 0,641 Valid
P3 0,504 Valid
P4 0,537 0,361 Valid
P5 0,504 Valid
P6 0,426 Valid




41

Sumber: Data primer diolah (2025)
3.7.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan suatu instrumen dalam melakukan
pengukuran. Menurut Creswell (2018), uji reliabilitas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan suatu instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel
apabila mampu memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten ketika

digunakan pada kondisi yang sama dengan menggunakan rumus croncbapchalpha.

2B

—kx[l
]

Rumus 3.2 Croncbapchalpha

Keterangan:
a = koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
k  =jumlah item pernyataan

»'S; =jumlah varians skor setiap item

S; = varians total

Pengujian reliabilitas dilakukan melalui pre-test kepada 50 siswa dengan rentang
usia 9—12 tahun yang berada pada jenjang pendidikan yang sama. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur
variabel penelitian. Interpretasi hasil uji reliabilitas dilakukan dengan mengacu
pada kriteria nilai Cronbach’s Alpha. Adapun tingkat konsistensi atau reliabilitas
instrumen kuesioner dapat disimpulkan sebagai berikut:

Nilai Cronbach’s alpha > 0,6 = Reliabel
Nilai Cronbach’s alpha < 0,6 = Tidak reliabel
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Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s alpha Keterangan
Pengetahuan Label 0,741
Reliable
Pemilihan Produk 0,769

Sumber: Data primer diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian diatas pada tabel 3.4 melalui uji SPSS (Statistical
Package for the Social Science) versi 25, maka hasil uji tiap variabel pre-test pada
penelitian ini menghasilkan nilai Cronbach’s alpha melebihi standar memenuhi uji
reliabilitas yaitu > 0,6. Sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

dikatakan reliabel dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian ini.

3.8 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum terhadap data
hasil pretest dan posttest, baik dari aspek nilai minimum, maksimum, rata-rata,
maupun standar deviasi. Menurut Creswell (2018), wji ini digunakan untuk
membantu peneliti memahami pola dasar data sebelum dilakukan analisis lanjutan,
sehingga peneliti dapat memperoleh pemahaman awal mengenai kecenderungan
dan variasi data penelitian. Tujuan dari analisis ini adalah melihat sebaran dan
kecenderungan data awal yang kemudian akan menjadi dasar dalam melakukan
analisis inferensial. Dalam konteks penelitian ini, statistik deskriptif membantu
memahami perubahan yang terjadi setelah perlakuan edukasi label ramah
lingkungan (Putri et al., 2023). Nilai-nilai deskriptif ini membantu membandingkan

kondisi sebelum dan sesudah intervensi secara numerik.
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3.9 Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal,
karena uji t membutuhkan asumsi distribusi normal. Teknik yang digunakan adalah
Shapiro-Wilk Test, yang direkomendasikan untuk jumlah sampel kecil hingga
sedang. Dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,05

sehingga kriteria pengujiannya adalah:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal dan
uji parametrik dapat digunakan.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data dikatakan tidak signifikan dan uji
parametrik tidak digunakan.

Uji ini sangat penting sebagai prasyarat sebelum melanjutkan ke uji paired sample
t-Test. Bila data tidak normal, maka uji non-parametrik seperti Wilcoxon Signed
Rank Test dapat dipertimbangkan. Uji normalitas ini juga digunakan untuk

mengecek asumsi klasik dalam analisis eksperimental kuantitatif Creswell (2018).

3.9.2 Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan kesadaran (X) sebagai variabel independen dengan pemilihan
produk (Y) sebagai variabel dependen pada peserta didik setelah diberikan
perlakuan. Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat pengetahuan
peserta didik berkontribusi terhadap pemilihan produk yang dilakukan. Model
persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

Y =a+bX

Rumus 3.3 Regresi Linear Sederhana

Keterangan:

Y = Pemilihan produk
X = Pengetahuan

a = Konstanta

b = Koefisien regresi
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3.10 Uji Hipotesis

3.10.1 Uji Koefisien Determinasi

Menurut Creswell (2018), koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel pengetahuan label terhadap pemilihan produk dalam
model regresi linear sederhana. Koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai R?,
yang menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Semakin besar nilai R?, maka semakin besar kemampuan
variabel pengetahuan label dalam menjelaskan variasi pemilihan produk,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai
koefisien determinasi kemudian diinterpretasikan dalam bentuk persentase untuk

memudahkan pemahaman terhadap besarnya kontribusi tersebut.

3.10.2 Paired sample t-Test

Uji beda ini digunakan apabila uji normalitas menghasilkan data normal. Paired
sample t-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest pada kelompok yang sama (Putri et al., 2023). Untuk
mengetahui apakah ada perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest terkait
pemilihan produk makanan ringan setelah diberi informasi mengenai label ramah

lingkungan.

Rumus dasar dari uji ini adalah sebagai berikut:

. D
SD/\n
Rumus 3.4 Rumus Paired sample t-Test
Keterangan:
D =Rata-rata selisih antara skor prefest dan posttest
sD =Simpangan baku dari selisih skor
n =Jumlah sampel

Hasil akan menunjukkan apakah terdapat pengaruh signifikan dari perlakuan
edukasi label ramah lingkungan terhadap perubahan pengetahuan dan pemilihan
produk. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 menandakan perbedaan yang

signifikan.
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3.10.3 Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon adalah uji yang menerapkan metode statistik nonparametrik dalam
analisis data penelitian yang tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. Secara
fungsional, uji ini memiliki kesetaraan dengan paired sample t-test untuk menguji
perbedaan nilai rata-rata antara dua sampel yang saling berpasangan, seperti hasil
pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan pada subjek penelitian yang sama

dikemukakan oleh Dao (2022) dengan rumus sebagai berikut:

7= T —puT
oT
Rumus 3.5 Wilcoxon Test
Keterangan:
z = Nilai statistik uji Wilcoxon
T = Jumlah peringkat (rank) dari selisih data yang diuji

uT = Nilai harapan (mean) dari jumlah peringkat

oT = Simpangan baku dari jumlah peringkat

Setelah nilai z hitung diperoleh, selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan
nilai z tabel pada taraf signifikansi (a) sebesar 5%. Dasar penentuan keputusan
dalam menerima atau menolak hipotesis pada uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah

sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas (Asymp. Sig.) < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan.

b. Jika nilai probabilitas (Asymp. Sig.) > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima,
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap konsumen anak, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan berpengaruh terhadap pemilihan produk makanan ringan pada
konsumen anak. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan tingkat
pengetahuan responden setelah diberikan edukasi label ramah lingkungan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan responden meningkat
dari 0,12 pada tahap pretest menjadi 6,00 pada tahap posttest. Kesadaran label
ramah lingkungan berpengaruh terhadap pemilihan produk makanan ringan pada
konsumen anak. Dalam penelitian ini, kesadaran ditunjukkan melalui perilaku
responden dalam memilih produk yang memiliki label ramah lingkungan. Anak
yang memilih produk berlabel ramah lingkungan menunjukkan bahwa
responden telah memahami dan menyadari pentingnya informasi lingkungan
pada produk sehingga memengaruhi keputusan pemilihan produk makanan

ringan.

2. Terdapat perbedaan pemilihan produk makanan ringan pada konsumen anak
sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai label ramah lingkungan. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan
sebanyak 46 responden termasuk dalam kategori positive ranks yang berarti nilai
posttest lebih tinggi dibandingkan pretest dan sebanyak 4 responden berada pada
kategori fies. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai Z sebesar -5,938 <
0,05, sehingga menunjukkan bahwa pemberian edukasi secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran responden yang berdampak pada

perubahan pemilihan produk makanan ringan.
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5.2 Saran

Setelah mengetahui besarnya pengaruh pengetahuan mengenai label ramah
lingkungan terhadap pemilihan produk. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
peningkatan pengetahuan konsumen mengenai informasi lingkungan pada produk
dapat memengaruhi keputusan pemilihan produk berkelanjutan oleh Tirtosetianto
et al., (2024). Peneliti hanya memberikan saran kepada pihak-pihak terkait

berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu:

1. Saran Teoretis

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
kajian mengenai pengaruh edukasi lingkungan terhadap perilaku pemilihan produk.
Penelitian mendatang dapat menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks,
seperti penambahan kelompok kontrol, serta metode pengukuran yang lebih
beragam. Selain itu, melibatkan responden dengan rentang usia yang lebih luas
diharapkan dapat meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Dengan demikian,

kajian tentang edukasi label ramah lingkungan dapat terus dikembangkan.

2. Saran Praktis

Bagi perusahaan disarankan untuk menempatkan label ramah lingkungan secara
lebih menonjol pada kemasan dengan desain visual yang sederhana, konsisten, dan
mudah dipahami oleh konsumen anak serta mengintegrasikannya dalam strategi
promosi dan komunikasi pemasaran agar pesan keberlanjutan tersampaikan secara
efektif. Selanjutnya, bagi pemerintah dan sekolah disarankan untuk memperkuat
edukasi lingkungan sejak dini melalui kurikulum, kampanye, dan kegiatan
pembelajaran yang menarik agar anak terbiasa mengenali serta memahami label
ramah lingkungan dalam memilih produk. Bagi masyarakat diharapkan semakin
meningkatkan kesadaran untuk memilih produk berlabel ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari guna mendukung pengurangan penggunaan plastik sekali

pakai dan membentuk kebiasaan konsumsi yang lebih berkelanjutan.
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